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5.1 Simpulan

Penelitian tentang “‘Perbandingan Peran UN Women dalam Mengatasi
Peningkatan Kekerasan di Afrika Selatan dan Meksiko™ merupakan penelitian vang
menggunikan metode perbandingan, adapun indikator pembanding menggunakan
konsep Kelly Kare Pease dimama terdapal peran spesilik UN Women sebapai
organisast intcrmasional yakni, Problem Solving, Aid Provider, Capacity Building
(Kelly-Kate 5.Pease, 2012}, Berdasarkan indikator pembanding tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa peran UN Women lebit efektif di Afriks Selutan daripada
di Miksiko. Efektifitas tersebut divkur melalui pertama; peran UN Women sebagai
Problem Solving berfungsi sebagai wadah yang memfasilitssi pengadusn melahi
divisi Oiffice of the special Adviser an Gender liswes and Advancement q,l"'ﬁ’am
Afrika Selatun meresponi peran tersebut dengan memints bantun internagions]
schinggs WTO mendorong menyuarakan untuk  segera menerima  dan
menindaklanjuti pengadusn tersebut, sementara Meksiko tidik berinisintif meminta
bantuan,

Kedoa peran UM Women sebapai fid .Ht.‘l‘:'ufe‘r terdapal  program
Cammission on the Stars of Women (CSW) yang bertujuan untuk seluruh
pemerintuh  global bekerjasama  mempromosikon  kesetaraan  gender  dan
pemberdaysan perempunn. Program ini terdapat bantusn kerjasama perlindungan.
Afrika Selatan meresponi dengan meajalin relasi Kerjasama antar UN Women
dengan kepolisian schingga setinp kasus dapst ditangani dan ditindaklanjuti.
Terdapat juga pihak lain seperti aktivis it berkontribusi  memberikin
perlindungan dan edukasi. Sementara Meksiko sangat sulit untuk bekerjasama
terutana pihak kepolisian yang tidak kompeten dan tidak peduli terhadap kasus
kekerasan,

Ketige peran UN Women sebagai Copacity Building terdapat dukungan
berupa advokasi badan hukum, badan antar pemerintab, komisi perempusn dan



implementasi undang-undang yang tegas, Afrika Selatan membentuk amandemen
undan-undang dengan sanksi yang lebih tegas teruntama untuk kasus kekerasan
dolam rumah tengga, Sementarn Meksiko okibat tekanin inlermasional negar
tersehut menciptakan hukum kekerpsan beserta badan perlindungan perempuan
mamun tidak ditindaklanjuti sementara hakim sangal lemah Karena tantamgan
internal negara, Tidak efcktif peran UN Women di Meksiko berdampak pada
peninpgkatan kekerasan terhadap pmmpunn.Thhm J_!!I_Ez di Meksiko mengalomi
peningkatan mencapai 70% atau sckitar 50,5 juta perempuan mengalami berbagai
bentuk kekerasan baik berupa kekerasan datam rumah tanges, kekerasan seksual,
kekerasan fisik dan kekerasan psikis,

5.2 Saran-saran

Hasil penelitian menunjukan bahwa keberhasilun péran UM Women
bergantung pada bagaimana respon dan inisiatif negars dalam melibutka UN
Wormien mengatasi peningkatan kekerasan techadap perempuan. Jika negara berlakn
responsif dan menjalin kerjasams yang efektif maka peran UN Women akan
berjalan maksimal, karena efekiif atau tidaknya peran UN Women ditentikan oleh
.sd;ﬂ:rm efiektif respon negarn yang bersangkutan, Sﬁmwm penulis spabila
suitu negam memiliki problematike peningkatan kebernsan terhadap, pﬂmmpun.n
dun meminty bantuan imternasional seperti UN Women, maka perlu diperhatikan
bahwa negara juga hatus aktif bekerjasama untuk. mamimplumnn.st peran UM
Women, sehinggn dapat mencapai hasil yang muksimel Berkatton dengun
penelitian terkait masih tﬂ'ﬂlpﬂhm}rnk pertanyasn penelitinn yang perlu diteliti
lehih i;:mjut n:p:rtl, bagaimans kebijakan UN Women? jika menemukan negara
dengan kasus peningkatan kekerasan tertingsi namun tidak berinisiatif meresponi
bantuan UM Women, apa yang dilakukan UN Women? karena apabila dibiarkan
maka visi dan misi UN Women menjadi wadah pemberantas kekerasan perempuan
di dunis twdak pernah terimplementasi dengsn baik., Untuk it saran penulis
pertanyaan-pertanyaan seperti ini- diharapkan dapat menjadi referensi penelitian
selanjuimys.
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